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PENGARUH TUMPANG SARI CABAI+TOMAT DAN MULSA PLASTIK HITAM PERAK

TERHADAP PERKEMBANGAN VEKTOR VIRUS, INSIDEN SERANGAN VIRUS, DAN HASIL
CABAI (CAPSICUM ANNUM) DI LAPANGAN
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ABSTRACTThe aim of the research was to study the influence of intercropping pepper+tomato and silver blackplastic mulch to the development virus vector, virus attack, and pepper yield. The experiment wasconducted at experiment garden Agriculture Faculty Bandung Raya University. The research methodwas used Randomized Block Design consist six treatments and four replications. Those treatmenswere: pepper monocropping(A), pepper and tomato planted together alternated by row(B), tomatowas planted for a week after  pepper alternated by row(C), tomato was planted for two weeks afterpepper alternated by row (D), tomato was planted for three weeks after pepper alternated by row(E), and pepper monocropping was planted with to use silver black plastic mulch (F). The result ofthe experiment showed that use consumption silver black plastic mulch can let down developmentvirus vector, virus attacked, and can degree yield pepper good more equal with other treatnent.Key words: Intercropping, pepper, tomato, silver black plastic mulch, vector virus

ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tumpang sari cabai+tomat dan mulsa plastikhitam keperakan terhadap perkembangan vektor virus, insiden serangan virus, dan hasil tanamancabai. Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Bandung Rayapada bulan September 2009 sampai dengan Januari 2010. Metode penelitian ini adalah percobaandan meggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri atas 6 perlakuan dan diulang sebanyak 4kali. Perlakuan tersebut antara lain: cabai monokroping (A), cabai dan tomat ditanam bersamaandengan selang barisan (B), tomat ditanam satu mimggu setelah cabai dengan selang barisan (C),tomat ditanam dua minggu setelah cabai dengan selang barisan (D), tomat ditanam tiga minggusetelah cabai dengan selang barisan (E), cabai monokroping dengan mulsa plastik hitam keperak-perakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemakaian mulsa plastik hitam keperak-perakan dapat menekan perkembangan vektor virus, insiden serangan virus dan menaikkan hasilcabai dibandingkan dengan perlakuan lainnya.Kata kunci : Tumpang sari, Cabai, Tomat, Mulsa plastik hitam keperakan, Vektor virus
Pasetriyani ET. 2012. Pengaruh tumpang sari cabai + tomat dan mulsa plastik hitam perak terhadapperkembangan vektor virus, insiden serangan virus, dan hasil cabai (Capsicum annum) dilapangan. Jurnal Pertanian 3(1): 56 – 60.

PENDAHULUANCabai merah (Capsicum annum) merupakan salahsatu komoditas sayuran yang mempunyai nilaiekonomis tinggi dan banyak diusahakan petani didataran rendah sampai dataran tinggi. Rata-rata
produksi cabai di Indonesia mencapai 3,5ton/ha. Hasil tersebut masih sangat rendahdibandingkan dengan potensi produksinya yangdapat mencapai 12 ton/ha (Duriat dkk. 1994).Salah satu penyebab rendahnya hasil cabai iniadalah serangan hama-hama penting penghisap



60 Pasetriyani Pengaruh tumpang sari cabai + tomatcairan daun cabai yang sekaligus merupakanvektor virus penyebab penyakit tanaman cabai.Hama-hama yang menjadi vektor virus tanamancabai adalah trips (Thrips parvispinus) dan kutudaun persik (Myzus perzicae) (Prabaningrum danTonny 1996). Serangan hama trips adalah denganmengisap cairan daun muda sehingga munculbercak keperakan dan daun keriting, sedangkanserangan hama M. perzicae mengisap cairan daunhingga menggulung dan pucuk keriting (Aventis2001).Kendala lain yang dihadapi pada tanamancabai yaitu adanya serangan penyakit virus.Gejala serangan penyakit virus pada tanamancabai yaitu pertumbuhan tanaman terhambat,terjadinya malformasi, dan adanya perubahanwarna pada daun dan buah. Virus-virus tersebutadalah CMV, PVY, dan TMV (Suryaningsih dkk.1996).Penelitian untuk mengurangi serangan hamayang berfungsi sebagai vektor virus maupuninsiden virus telah banyak dilakukan, baik secarakultur teknis, biologi, dan kimiawi. Salah satucara tindakan kultur teknis yang akan dicobadalam penelitian ini adalah menggunakantumpang sari cabai+tomat dan pemakaian mulsaplastik hitam keperak-perakan. Sistem tumpangsari cabai+tomat diharapkan dapat bertindaksebagai barier dan bersifat repellent bagi Thripsdan Myzus, karena tanaman tomat menghasilkanmetabolit sekunder yang tidak disukai oleh hamacabai tersebut (Sastrodihardjo 1994). Pemakaianmulsa plastik hitam keperakan diharapkan dapatmenekan perkembangbiakan hama Thrips dan
Myzus, hal ini disebabkan pantulan cahayamatahari yang dipantulkan oleh warna mulsaplastik perak dapat menerpa dibalik dauntanaman sehingga dapat menyilaukan pandanganhama-hama tersebut (Prajnanta, 1995). Sepertiyang dinyatakan oleh Vos (1995), penggunaanmulsa plastik hitam keperak-perakan dan plastikputih dapat mengurangi kerusakan tanamancabai karena Thrips, Tungau, dan menundaninsiden serangan virus.Berdasarkan hal di atas, maka pengaruhtumpang sari cabai+tomat dan mulsa plastikhitam keperakan pada budidaya cabai perluditeliti lebih lanjut sehingga dapat dipilih sebagaialternatif dalam menanggulangi serangan hamasebagai vektor virus.Tujuan penelitian ini adalah untukmendapatkan sistem pertanaman tanaman cabaiyang tepat untuk mengendalikan vektor virus,menekan serangan virus dan meningkatkan hasiltanaman cabai.

MATERI DAN METODE

MateriPercobaan dilaksanakan dari bulan September2009 sampai bulan Januari 2010. Percobaan inidilakukan di kebun percobaan Fakultas PertanianUniversitas Bandung Raya.Bahan yang digunakan adalah benih cabai TitSuper, benih tomat TW Farmer, mulsa plastikhitam keperakan, pupuk kandang, pupuk urea,ZA, TSP dan KCL. Alat yang digunakan adalahcangkul, selang, ajir, dan timbangan.
Metode PenelitianMetode penelitian yang digunakan adalah metodepercobaan dengan menggunakan RancanganAcak Kelompok yang diulang 4 kali, perlakuanadalah sebagai berikut:a. cabai monokroping,b. cabai dan tomat ditanam bersamaan denganselang barisan,c. tomat ditanam satu minggu setelah cabaidengan selang barisan,d. tomat  ditanam dua minggu setelah cabaidengan selang barisan,e. tomat ditanam tiga minggu setelah cabaidengan selang barisan, danf. cabai monokroping menggunakan mulsaplastik hitam keperakan.

Untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan,dilakukan pengujian taraf nyata denganmenggunakan Uji Jarak Berganda Duncan denganselang kepercayaan 5%.
Pelaksanaan Percobaan

Berikut pelaksanaan percobaan dalam penelitian
ini.1. Pengolahan tanahTanah yang telah diolah dibagi dalam 4 petak,setiap petak terdiri atas 8 bedeng. Setiapbedeng dibuat barisan dengan lebar baris 6 mdan panjang 6,4 m, serta jarak tanam 40 cm x60 cm. Untuk petakan yang menggunakanmulsa dipasang setelah bedenga-bedengtersebut dibuat barisan dan telahpemupukan. Membuat lubang tanaman padamulsa plastik menggunakan kaleng bekassusu.



Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 3 Nomor 1, April 2012 612. PesemaianMedia tanam pesemaian adalah tanahdicampur pupuk kandang denganperbandingan 1:1. Penyemaian benih cabaidilakukan tiga minggu lebih dahulu daribenih tomat. Setelah benih cabai tumbuh 14hari dilakukan pembubunan menggunakandaun pisang yang berdiameter 6 cm dantinggi 6 cm. Sedangkan pembubunan benihtomat dilakukan setelah tumbuh 7 hari.3. PenanamanPenanaman benih cabai dilakukan setelah 4minggu dibumbun dan benih tomat 2 minggusetelah dibumbun.4. PemupukanDosis pupuk untuk tanaman cabai seluas1000 m2 adalah urea 14,3 kg, ZA 42,9 kg, TSP18 kg, dan KCL 28,5 kg. Dosis pupuk untuktanaman tomat adalah urea 7 kg, ZA 21,5 kg,TSP 18 kg, dan KCl 10 kg. Untuk tanamancabai, pupuk diberikan pada waktupercobaan 4 minggu dan 8 minggu setelahtanam masing-masing 1/3 dosis. Sedangkanuntuk tanaman tomat, diberikan 2 minggusetelah tanam dan sesudah tomat berbuahsatu dompolan. Untuk tanaman cabai yangmenggunakan mulsa plastik, pemupukandiberi secara total pada tanah bedeng, barubedengan ditutup mulsa.5. PanenPemanenan cabai pertama dilakukan setelahbuah cabai berwarna merah penuh padaumur 18 minggu setelah tanam, sedangkantomat pada umur 12 minggu setelah tanam.6. PengamatanPengamatan yang dilakukan dalam penelitianini adalah sebagai berikut.a. Populasi vektor virusPopulasi vektor virus yaitu populasi Thrips ditanaman contoh pertanaman cabai pada bagianpucuk daun, tengah dan bawah dijumlahkankemudian dirata-ratakan. Pengamatan dimulaiumur 30 hari setelah tanam dengan interval 1minggu sampai 65 hari setelah tanam.b. Insiden serangan virusGejala tanaman yang terserang virus yaitu daunmengeriting, terlihat belang-belang kuningseperti mozaik, dan pertumbuhan yang kerdil.Pengamatan mulai umur 28 HST dengan intervalminggu sampai 84 HST. Insiden serangan virus:
Jumlah tanaman terserang

Insiden   = ------------------------------------ x 100Jumlah tanaman yang diamati
HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Thrips parvispinus pada
Tanaman CabaiPada Tabel 1 dapat dilihat populasi hama Thripspada pengamatan umur 30 hst, 37 hst dan 44 hsttampak rendah dan menyebar merata. Hal inidisebabkan pada waktu sebelum pengamatanterjadi curah hujan sehingga kemungkinan telur,nimpha dan imago Thrips hanyut.Tabel 1. Pengaruh tumpang sari cabai+tomat danmulsa plastik hitam perak terhadappopulasi Thrips parvispinus karny. padaumur 30, 37, 44, 51, 58, dan 65 harisetelah tanam (HST)

Perlakuan Rata-rata Populasi Thrips (ekor)30HST 37HST 44HST 51HST 58HST 65HSTA 0,00 a 0,48 a 3,25 a 13,00c 2,42 a 1,45 aB 0,02 a 0,48 a 1,25 a 5,50a 1,62 a 1,15 aC 0,05 a 0,65 a 4,50 a 7,75ab 1,40 a 1,00 aD 0,00 a 0,55 a 4,50 a 7,50ab 2,65 a 0,50 aE 0,00 a 0,65 a 4,25 a 10,00bc 1,90 a 1,08 aF 0,02 a 0,72 a 2,75 a 7,50ab 2,25 a 1,25 aKeterangan: Angka-angka yang ditandai dengan hurufyang sama pada kolom yang sama tidak berbedamenurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata5%.Keberadaan hama Thrips parvispinus sebagaivektor virus pada tanaman cabai dapat diketahuioleh adanya gejala serangan keperak-perakandan bintik-bintik pada daun muda. Pada umur 51hst, tumpang sari cabai dengan tomat danpenggunaan mulsa plastik hitam (MPHP)berpengaruh terhadap populasi Thrips (B, C, D, E,F) dibandingkan dengan tanaman cabai yangditanam monokultur (A). Daun tanaman tomatdapat bertindak sebagai barier dan mempunyaizat metabolit sekunder yang bersifat repellentbagi hama Thrips. Penggunaan MPHP (F) apabilakena sinar matahari akan memantulkan cahayasehingga menimbulkan panas yang



62 Pasetriyani Pengaruh tumpang sari cabai + tomatmengakibatkan imago Thrips terbang menjauhisumber panas tersebut (Rukmana 1994).Tanaman cabai dan tomat yang ditanambersamaan dengan selang barisan (B) cenderunglebih sedikit terserang oleh Thrips. Hal tersebutdisebabkan tinggi tanaman cabai lebih rendahdibandingkan dengan tomat, sehingga kehadiranimago Thrips pada tanaman cabai sudah terhalauoleh aroma tanaman tomat.Pada umur 58 dan 65 hst, penyebaran hamaThrips menurun dan merata pada semuaperlakuan karena pada umur tersebut tanamancabai tidak membentuk daun muda lagi tetapisudah masuk ke fase generatif. Seperti yangdinyatakan oleh Direktorat PerlindunganTanaman Hortikultura (2005), hama Thripsmenyerang bagian pucuk tanaman atau tunasmuda.
Insiden Serangan VirusSampai umur tanaman 42 hst dan 49 hst  insidenserangan virus masih rendah dan tidak berbedanyata antarperlakuan. Hal ini sesuai dengankeberadaan populasi hama Thrips sebagai vektorvirus yang memang rendah pada waktu tersebutkarena curah hujan yang tinggi. Pengamataninsiden serangan virus dapat dilihat pada Tabel 2di bawah ini.Tabel 2. Pengaruh tumpang sari cabai+tomat danmulsa plastik hitam perak terhadapinsiden gejala mosaik pada tanamancabai umur 42 HST, 49 HST, 56 HST, 63HST, 70 HST dan 84 HST (%)Perla-kuan 42HST 49HST 56HST 63HST 70HST 77HST 84HSTA 0,50a 1,02a 2,21b 9,72b 32,31b 20,61c 36,75cB 0,16a 0,66a 1,48ab 3,63a 21,11b 11,66b 24,45bC 0,16a 1,47a 1,80b 4,08a 24,37b 8,89b 28,15bcD 0,16a 1,16a 2,15b 7,13ab 21,50b 11,89b 31,71bcE 0,16a 0,65a 1,15a 4,34ab 22,78b 9,35b 24,85bcF 0,00a 0,63a 1,93a 3,34a 4,46a 4,46a 9,88aKeterangan: HST= hari setelah tanam; Angka rata-ratayang diberi tanda huruf yang sama pada tiap kolomtidak berbeda nyata menurut Uji Jarak BergandaDuncan 5%.Mulai umur 63 hst, insiden serangan virusyang menampakkan gejala mosaik mulai  tampakdan pada tabel di atas terlihat bahwa persentase

serangan virus pada tumpang sari cabai dengantomat (B, C, D, E)  lebih rendah  dibandingkandengan tanaman cabai monokroping (A). Jadi, halini sejalan dengan perkembangan populasi vektorvirus yaitu hama Thrips pada tanaman cabai yangterhambat oleh zat metabolit sekunder yangdikeluarkan oleh tanaman tomat.Dari tabel di atas juga tampak bahwa tanamancabai yang menggunakan MPHP (F) adalah yangpaling rendah insiden serangan virus mosaik danberbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jadi,penggunaaan MPHP dapat memantulkan cahayamatahari sehingga menyebabkan panas danmenghambat perkembangan virus (Rukmana1994).
Hasil Tanaman CabaiPengaruh tumpang sari tanaman cabai dengantomat dan menggunakan MPHP terhadap hasilcabai sehat per plot (38,4 m2) dapat dilihat padaTabel 3 di bawah ini.Tabel 3. Pengaruh tumpang sari tomat+cabai danmulsa plastik hitam perak terhadaphasil cabai dan tomatPerlakuan Buah Cabai Sehat Buah Cabai Sehat(kg/38,4 m²)A 5,12 a -B 5,67 a 22,25 bcC 5,28 a 16,02 abD 7,22 a 10,15 aE 6,61 a 8,89 aF 25,53 b -Keterangan: HST= hari setelah tanam; Angka rata-ratayang diberi tanda huruf yang sama pada tiap kolomtidak berbeda nyata menurut Uji Jarak BergandaDuncan 5 %.Hasil cabai pada pertanaman tumpang saridengan tomat tidak berbeda nyata dengan cabaiyang ditanam monokroping, walaupun hasil cabaitersebut cenderung lebih tinggi dibandingkandengan yang monokroping. Hal ini sesuai denganpendapat Suryaningsih dkk. (1996) bahwatanaman cabai yang sudah terserang virus jarangsekali membentuk buah, bunga dan buah mudahgugur. Infeksi virus dalam tanaman dapatmengurangi jumlah klorofil tiap daun,menghambat fotosintesis sehingga menghambatperkembangan dan hasil buah cabai (Pracaya2009).Pada perlakuan tanaman cabai yangmenggunakan MPHP, rata-rata hasil buah cabaisehat paling tinggi dan berbeda nyata denganperlakuan lainnya. Hasil ini sejalan denganperkembangan insiden gejala serangan virus



Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 3 Nomor 1, April 2012 63pada tanaman cabai dengan MPHP selalu lebihrendah dengan perlakuan lainnya. Salah satumanfaat penggunaan mulsa plastik hitamkeperak-perakan pada budidaya cabai adalahmeningkatkan pertumbuhan dan perkembangantanaman sehingga dapat berproduksi secaraoptimum (Nawangsih 1994).Hasil tanaman tomat sebagai tanaman selacabai paling tinggi pada tanaman tomat yangditanam bersamaan dengan tanaman cabai. Halini disebabkan tanaman tomat cepatpertumbuhannya dan lebih tinggi dari tanamancabai sehingga proses fotosintesis berjalanoptimum.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

KesimpulanKesimpulan dari hasil penelitian ini antara lainsebagai berikut:1. sistem tumpang sari tanaman cabai dengantomat dan penggunaan mulsa plastik hitamkeperak-perakan berpengaruh baik dalammenekan populasi vektor virus, insiden gejalavirus, dan dapat meningkatkan hasil tanamancabai bila dibandingkan dengan tanamancabai ditanam secara monokroping;2. pemakaian mulsa plastik hitam keperak-perakan cenderung lebih dapat menekanpopulasi vektor virus, insiden gejala seranganvirus dan meningkatkan hasil cabai lebih baikdibandingkan dengan perlakuan lainnya.
ImplikasiUntuk menekan pekembangan vektor virus,insiden gejala serangan virus dan meningkatkanhasil tanaman cabai disarankan untukmenggunakan sistem tumpang sari tanamancabai dan tomat ditanam bersamaan dengan

selang baris atau tanaman cabai menggunakanmulsa plastik hitam keperak-perakan.
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